Dengan Penekanan Eco Architecture by Widya Kirana,  Pramesti et al.
 
 
48       
BAB IV 
KESIMPULAN, BATASAN, DAN ANGGAPAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan studi lapangan maupun literatur yang diperoleh, dan setelah dilakukan analisa maka 
dapat disimpulkan, bahwa : 
1. Semarang Cinema Center merupakan fasilitas menonton film pada satu tempat yang dapat 
memutar beberapa film dalam satu waktu, sehingga pengunjung memiliki beberapa pilihan 
dalam menonton, baik pilihan teknologi bioskop maupun pilihan judul film. Selain memutar film 
komersil, Semarang Cinema Center juga dilengkapi dengan fasilitas outdoor studio yang 
memungkinkan pengunjung untuk menyaksikan film-film komunitas, dan melakukan kegiatan 
komunal lainnya. 
2. Selain faktor pemilihan lokasi, penambahan fasilitas pada Semarang Cinema Center juga 
bertujuan untuk menambah daya tarik dan mengakomodasi kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
masyarakat secara langsung. 
 
4.2 Batasan 
a. Lokasi perencanaan Semarang Cinema Center berada di Kota Semarang, khususnya di 
kawasan jasa dan perdagangan yaitu di segitiga emas Kota Semarang, Jl. Pemuda-Jl. 
Pandanaran-Jl. Gajahmada serta dan Jl. Sultan Agung di daerah Gajahungkur. 
b. Lingkup kegiatan yang akan diwadahi adalah entertainment yang berjenis Pemutaran Film  
serta kegiatan – kegiatan yang berkaitan dengan film dan aktifitas menonton itu sendiri. 
c. Standar dan persyaratan ruang mengacu pada studi literatur dan disesuaikan dengan kondisi 
tapak. 
d. Masalah struktur dan mekanikal elektrikal  hanya dibahas secara mendasar dan lebih 
ditekankan pada masalah desain arsitektur. 
e. Tidak menyertai perhitungan biaya. 
f. Titik berat perencanaan dan perancangan adalah pada masalah – masalah arsitektural, 
permasalahan di bidang ekonomi, politik dan dibidang lain diluar bidang arsitektur tidak akan 
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4.3 Anggapan 
a. Dalam kurun waktu perencanaan sampai dengan tahun 2025 dianggap tidak terjadi 
perubahan dramatis pada kondisi lokasi yang ada. 
b. Tapak terpilih dianggap telah memenuhi syarat dan siap digunakan sesuai dengan batas batas 
yang ada. 
c. Jaringan utilitas kota dianggap tersedia dengan baik dan siap digunakan. 
d. Studi kelayakan struktur dan daya dukung tanah dianggap telah dilaksanakan dan dapat 
digunakan untuk rekomendasi proses perencanaan dan perancangan selanjutnya. 
e. Aspek ekonomis  dianggap diluar pembahasan perencanaan dan perancangan tetapi dengan 
memperhatikan rasionalitas. 
f. Dana untuk pembangunan Semarang Cinema Center yang direncanakan dianggap telah 
tersedia dan sesuai dengan program perencanaan dan perancangan. 
 
